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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman melon (Cucumis melo L) merupakan tanaman semusim yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Buah melon banyak digemari oleh masyarakat karena buahnya yang 

berasa manis dan mengandung banyak air sehingga menyegarkan apabila dimakan. Tanaman 

melon ini juga memiliki arti penting bagi perkembangan sosial ekonomi masyarakat khususnya 

dalam meningkatkan pendapatan petani, karena dirasa buah melon memiliki nilai ekonomis yang 

lebih tinggi, adapun arti penting yang lain adalah sebagai perbaikan gizi masyarakat dan 

perluasan kesempatan kerja. 

Tanaman melon merupakan tanaman yang dapat tumbuh baik pada ketinggian 300–1000 

meter di atas permukaan air laut. Tanaman melon lebih cepat tumbuh di dataran menengah yang 

suhunya agak dingin. Adapun di dataran rendah yang elevasinya kurang dari 300 meter di atas 

permukaan laut buah melon yang dihasilkan berukuran lebih kecil dan dagingnya kurang 

mengandung air. Apabila ketinggian lebih dari 900 meter di atas permukaan laut, maka tanaman 

ini tidak akan berproduksi secara optimal (Soedarya, 2010). 

Tanaman melon memiliki sifat yaitu merupakan tanaman menjalar dan memiliki banyak 

cabang, tanaman melon memiliki bentuk seperti daun ketimun, tetapi sudutnya tidak setajam 

daun ketimun. Daun tanaman melon hampir bundar, bersudut lima, mempunyai 3-7 lekukan, 

bergaris tengah 8-15 cm. Tanaman melon juga memiliki perakaran yang menyebar dan dangkal 

serta memiliki bunga yang berbentuk seperti lonceng berwarna kuning dan buah yang bervariasi 

dalam bentuk, rasa, aroma, penampilan dan penampakan yang tergantung dari varietas melon 

tersebut. 

Tanaman melon dibudidayakan melalui beberapa tahapan yaitu penyemaian, perawatan 

tanaman, panen dan pasca panen. Perawatan tanaman melon meliputi pemupukan, pengairan, 

penyiangan, pemangkasan, pengendalian hama penyakit. Kadang kala dalam upaya perawatan 

tanaman melon, kegiatan penyerbukan buatan merupakan salah satu di antaranya. Pada kondisi 

cuaca yang cerah, tanaman melon pada umumnya akan berbuah dengan bantuan serangga 

penyerbuk, seperti lebah. Namun pada saat cuaca buruk, terutama pada saat musim penghujan 

serangga penyerbuk jarang muncul. Oleh karena itu, untuk mendapatkan buah yang berkualitas 

baik perlu dilakukan penyerbukan buatan. Penyerbukan buatan ini dilakukan pada pagi hari 

mulai pukul 06.30-10.00 di mana waktu tersebut bunga betina sedang mengalami tahap mekar 

sempurna (Sobir, 2010). 
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Pemeliharaan tanaman melon ini bertujuan agar tanaman dapat tumbuh baik sesuai 

dengan yang diharapkan. Buah melon dapat dipanen berdasarkan kenampakan fisiknya 

dan juga berdasarkan umurnya yaitu sekitar umur 75-120 hari setelah tanam. Setelah 

dilakukan proses pemanenan maka selanjutnya adalah proses pasca panen yang meliputi 

penyimpanan, pengangkutan, pengolahan benih hingga pengemasan produk dari tanaman 

melon tersebut. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dalam Praktikum Produksi Benih Melon (Cucumis melo L.) ini adalah 

untuk mengetahui cara atau langkah-langkah apa saja untuk mendapatkan benih 

melon yang berkualitas dan sesuai dengan Standar Operasional Product (SOP). 

 


